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“Meng-iklan-kan" Integrasi Bangsa

Meike Kurniawati

Pasca Orde Baru: Antara Harapan dan Masalah Baru

ergantinya era Orde Baru menjadi era Reformasi ditandai dengan mundurnya
Presiden Socharro setelah 32 rahun berkuasa, Dengan berganrinya era Orde

Baru menjadi Era Reformasi sejumlah |'|:|.r:|par:| haru muncul.

BE# w Irl.d.ﬂ““ia :t!'l.iﬁ Tl-utl.g]:ll:lu.. El:.'l‘t_';.i[![lln}'a [ = rm.'mij:l.w.{
angin segar bagl petkembangan kebudavaan mereka, Seperd dikerahul bersama,
pethkembangan budava etnis Tionghoa sempat techambart dengan dikeluarkannya
Inpres nomor  14/1967 mengenai “Agama, Kepercayaan dan Adar Istiadar
Cina” yang dikeluarkan oleh Presiden Socharto. Inpres tersebut melarng emnis
Tionghoa merayalkan pesta keagamaan dan adaistadar di ruang publik. Pesta
benpamann dan adar istiadat hanya boleh dilakukan di linglongan keluarg,
Inpres tersebur dijalanlan dan diberlakukan sampai kepemimpinan Presiden
Abdurahaman Wahid menyatakan Inpres tersehue tidak berlakn lagi sejak mulai
Jilrrl‘rilltannya Eeppres nomor 6 tahun 2000 mengenai "Pencabutan Inpres no
14 tmhun 1967 IT“:I'IF;I:TI:IE .F\gilﬂ‘l:l, Kl:l'H:TE:I}-':I.'lI'I dan Adar lsdiadar Cina”™ yang,
berlaku sejak tanggal 17 Januari 2000, Pencabutan Inpres tersebut membawa
perubahan besar dalam perkembangan budaya etnis Tionghoa, Saar ini, ctnis
Tionghoa dapar mengekspresikan kebudayaannya dengan bebas.

Bagi pers nasional. Pada masy Orde Bar, [ungsi pers bisa dilonakan
hanya schagai alar me-langgenp-kan kekuasaan dan kepentingan penguasa,
corong komunikasi dari pemerinth ke rkyar. Keberadaan pers diawasi dan
dikontral ketar olch pemerintah di bawah Departemen Penerangan dengan
tujuan untuk mengantisipasi agar hal-hal buruk di dalam pemerintahan ridak
dikerahui olch masyarakat, Jadi didak mengherankan apabila pemberitaan yang,
muncul adalah berita-berita yang menjunjung tingg keberhasilan pemerineah,
Apabila suatu media nelat menetbitkan pemberitaan-pemberitaan midng soal
pemerineah, bisa dipastikan akan “dibredel”,

Pers masa reformasi menjadi lembapa yang independen. Pers menjadi
sarana masyarakar unmk menyalurkan wnmean maopun dukungan pada
pemerintah. Pers juga menjadi sarana pemerintah mensosialisasilean kebijalan-

kebijakan, sekaligus menjadi wadah pemerintah untuk mengerahui apakah
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kebijakan-kebijakan tersebut disetujui mkyat atau tidak. Pers juga berfungsi
sebagai pengawal dan pengontrol kebijakan pemerintah, Harapan baru dalam
dunia pemberitaan muncul seiring lahirnya reformasi.

Namun di sisi lain, era reformasi yang selaly dibubungkan dengan
kebebasan, membuar kebebasan pers sama dengan kebebasan sebebas-bebasnya.
Pers masa reformasi bebas menuliskan apa pun kritik mereka rerhadap
pemerintah. Tidak ada pembungkaman, apalagi pembredelan. Kebebasan
ranpa baras rentunya menimbulkan masalah bary. Kebebasan pers tanpa baras
ml."mhl.ﬁﬂl I“:n It'r]tudang 1Erkﬂan Il.'rlt:w:lt h:llu. Nurrrlil kl‘.‘i"i’.‘:ln.'ln, Iu.':il.mi lﬂ..l (1

privasi, dan keseimbangan pemberitaan seringkali diabaikan demi raing acara.

Kebebasan Mengemukakan Pendapat dan Berbicara. Reformasi
identik dengan demokrasi, kebebasan berbicara dan mengeluarkan pendapat.
Pada masa Orde Baru apabila seseorang arau sekelompok orang berani berbicara
mengenai kejelekan atau mengkritik penguasa, konsekuensinya adalah mendapat
hukuman penjara atau bahkan “dihilangkan”. Maka didak mengherankan hanya
scgelintir orang yang berani melakukannya. Ketika reformasi, kebebasan diartikan
sebagai kebebasan yang sebebas-bebasnya. Pada masa reformasi hingga saac ini,
masyarakart seolah-olah bebas berkomentar atau berbicara apa saja, tenrang siapa
saja tidak rerkecuali penguasa. Kebebasan ini makin menjadi-jadi karena adanya
ruang di media televisi, radio, dan juga media sosial yang dengan mudah diakses
oleh siapa saja, dan digunakan sebagai wadah berkomentar dan “berbicara”
secara bebas. Semua orang seolah bebas berbicara ranpa berpikir benar arau salah,
pantas atau tidak, sopan atau tidak. Ujaran kebencian, body shaming, bullying,
dengan mudah dapar kita temukan. Kejadian ini bisa menimpa siapa saja tidak
terkecuali pimpinan/penguasa. Tentunya ini adalah masalah besar yang harus
ditanggulangi dengan sepera. Jangan sampai bangsa Indonesia yang dikenal
santun dalam perkataan dan perbuatan menjadi bangsa yang agresif, beringas,
menyerang, dan tidak santun dalam menyampaikan pendapar.

Kebebasan Berserikat dan Berkumpul. Tidak lama screlah jatuhnya
Soeharto, organisasi-organisasi yang dulunya “tidak munecul di permukaan” kini
unjuk gigi. Sejak tahun 1985, pemerintah menjadikan Pancasila sebagai azas
runggal dalam kehidupan berorganisasi. Sejak saat itu semua bentuk organisasi
hanya boleh menggunakan azas Pancasila. Menolak Pancasila schagai azas tunggal
berarti merupakan pengkianaran rerhadap kehidupan berbangsa dan bernegara.
D saru sisi kehadiran organisasi-organisasi ini menambah kaya keberagaman di
Indonesia. Mamun disisi lain juga mengancam keberagaman. Sejumlah organisasi
hadir dengan membawa wajah Islam yang radikal. Organisasi-organisasi dengan
wajah Islam radikal tersebur melakukan kepiatan-kepiaran yang menyudutkan
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kelompok atau terrentu, babkan ada yang berupaya mengubah dasar negara.

Hal ini tentunya menimbulkan masalah yang sangat mengancam integrasl atau
kesatuan bangsa Indonesia.

Pembelajaran Integrasi Bangsa Melalui Pemahaman Nilai-nilai Pancasila

Bagi generasi yang tumbuh besar di era Orde Baru atau generasi 90-
an tentunya tidak asing CII:I'.I.FFIII istilah wawasan nusantara, dan penataran "4
(Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila). Pada masa itu, setiap siswa
dari mulai jenjang SD, SMP dan SMA wajib mengikuti penataran. Penataran
P4 menjadi bagian kurikulum pendidikan yang wajib diikuri para pelajar sampai
mahasiswa, Bahkan pejabat, Pegawai Negeri Sipil (PNS) vang baru lulus pun
harus masuk kelas Penataran P4 terlebibh dahulu sebelum bertugas. Penataran
P4 ini biasanya dilakukan selama saru minggu, di awal mulai masule sekolah,
Selama penataran materi yang diberikan adalah Pancasila, wawasan nusantara.
Pemuhaman mengenai Pancasila sangar direkankan tentang bagaimana Indonesia
adalah negara dengan Bhineka Tunggal Tka (berbeda-beda retapi retap saru jua).
Bagaimana Pancasila diromuskan dengan sangat luar biasa oleh para pendiri
Bangsa.

Dalam kaitannya dengan wasasan nusanrara, dalam wikipedia dikarakan
bahwa wawasan nusantara adalah cara pandang dan silt.'lp l'n.'mg,ﬂ Indonesia
mengenai diri dan benmok geograhsnya berdasarkan Pancasila dan UUD 1945,
Dalam pelaksanaannya, wawasan nusantara mengutamakan kesaruan wilayah
dan menghargal kebhinekaan untuk mencapai mjuan nasional. Wawasan
nusantara  mempersamukan seluruh suku, agama dan golongan yang ringgal di
berbagai pulau, dari Sabang sampai Merauke, Wiwasan yang mempersatukan
kesamaan pandang terhadap Nusantara Indonesia dan kesamaan dalam hidup
bernegara.

Dalam Tap MPR no, IIMPR/2003 discbutkan bahwa sila Pancasila
dijabarkan menjadi 45 butir schagai berikut:

Sila pertama (Ketuhanan Yang Maha Esa)

. Bangsa Indonesia menyatakan kepercayaannya dan  ketakwaannya
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. Manusia Indonesia percaya dan rakwa rerhadap Tuhan Yang Maha Esa,
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing menurur dasar
kemanusiaan yang adil dan beradab.

3. Mengembangkan sikap hormar menghorman dan bekerjasama antara
pemeluk agama dengan penganut kepercayaan yang berbeda-beda
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

.
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Membina kerukunan hidup di anrara sesama umat beragama dan
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

yang menyangkut hubungan pribadi manusia dengan Tuhan Yang Maha
Esa.

Mengembangkan sikap saling menghormati kebebasan menjalankan
ibadah sesuai dengan apama dan kepercayaannya masing-masing,

Tidak memaksakan suaru agama dan kepercayaan rerhadap Tuhan Yang
Maha Esa kepada orang lain.

Sila kedua (Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab)

250 b B

Mengakui dan memperlakukan manusia sesuai dengan harkar dan
marrabarmnya sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa.

Mengakui persamaan derajar, persamaan hak, dan kewajiban asasi setiap
manusia, tanpa membeda-bedakan suku, keturunan, agama, kepercayaan,
jenis kelamin, kedudukan sosial, warna kulit dan schagainya.
Mengembangkan sikap saling mencintai sesama manusia.
Mengembangkan sikap saling tenggang rasa dan tepa selira.
Mengembanghkan sikap tidak semena-mena terhadap orang lain.
Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.

Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.

Berani membela kebenaran dan keadilan.

Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dard seluruh umat

manusia.

16, Ml:ngcmh:lngk;ln sihap harmat m:ngl‘lurmati dan b:i{ﬂ'}isnnu d’l‘J‘IF.I‘l

bangsa lain.

Sila ketiga (Persatuan lndonesia)

i

Mampu menempathkan persatuan, kesatuan, serta kepentingan dan
kesclamatan bangsa dan negara schagai kepentingan hersama di atas
kepentingan pribadi dan golongan.

Sanggup dan rela berkorban untuk kepentingan negara dan hangsa
apabila diperlukan.

Mengembanghkan rasa cinra kepada ranah air dan bangsa,
Mengembangkan rasa kebanggaan berkebangsaan dan bertanah air

Indonesia.

. Memeliharaketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian

abadi, dan keadilan sosial,
Mengembangkan persatuan Indonesia atas dasar Bhinneka Tunggal Tha,
Memajukan pergaulan demi persaruan dan kesaruan bangsa

Psikologi dan Integrasi Bangsa




“Meng Wlan kin* infegrass Baogsa

Sila keempar (Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmah Kebijaksanaan

Dalam
l.

o

160,

Permusyawaratan Perwakilan)

SI:.['TJ.FE w.‘hrga m:g.l.la |J.=.“ w:r!? mﬂi}rmk.lif Elii.j.;l.!.'l rrl.'l.rll.l..'i‘L: [ndﬂl’[lﬁia
mempunyai kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama.

Tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang lain.

Mengutamakan musyawarah  dalam  mengambil keputusan  untuk
kepentingan bersama.

Musyawarah unmk mencapai mufakar  dilipud  ofeh  semangar
ll:l:l:l:h.l:lrg:zn.

Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai
sebagai hasil musyawarah.

Dengan iktikad baik dan rasa manggung jawab menerima dan mela
ksanakan hasil kepurusan musyawarah,

Di dalam musyawarah divtamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi dan golongan.

Musyawarah dilakukan dengan akal schar dan sesuai dengan hati nurani
yang luhur.

Kepurusan yang diambil harus dapar diperranggungjawabkan secara
moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi harkar dan
martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan ml:ngul.:lmﬂtan
persatuan dan kesaruan demi kepentingan bersama,

Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk

ITIEIH hunalmn p:mu'r_',.':lwnmtnn_

Sila kelima (Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyatr Indonesia)

L:

=3

o e w

9,
10.

Mengembangkan perbuaran yang lubur, yang mencerminkan sikap dan
suasana keleluargaan dan keporongroyongan,

Mengembangkan sikap adil rerhadap sesama.

Menijaga keseimbangan antara hak dan kewajiban.

Menghormari hak orang lain.

Suka membeni pertolongan kepada orang lain agar dapar berdin sendiri.
Tidak menggunakan hak milik untuk usaha-usaha yang  hersifar
pl:rr.lﬂ‘.i.'i.‘l.n tl:i'ha:!l.l.].’: ur..l.'l.'l.g I:.i]'l.

Tidak menggunakan hak milik unruk hal-hal yang bersifar pemborosan
dan gaya hidup mewah,

Tidak menggunakan hak milik wniwk berentangan dengan wan
merugikan kepentingan umum.

Suka bekerja keras.

Suka m::ngh::ﬁ:ll hasil fu.r:,'a arang lain yang bermanfaat l'm.gi El:m:tiu;n
dan kesejahteraan bersama,

Psikologi dan Integrasi Bangsa |
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11 Suka melakukan kegiaran dalam rangka mewujudkan kemajuan yang
merata dan herkeadilan sosial.

Penulis sengaja mengurip Tap MPR no. I'MPR/2003 berisi penjabaran
sila-sila Pancasila (dari sila pertama sampai sila kelima) secara dedl dengan
tujuan untuk mengingatkan, bahkan mengenalkan kepada para pembaca wlisan
ini mengenai nilai-nilai luar biasa vang rerkandung dalam sila-sila Pancasila.

Beberapa  pandangan n-:g;lir berpendapat bahwa tujuan kegiatan
penararan P4 adalah schagai alar penguasa unruk mendokrrin generasi muda
Indonesia agar tunduk dan patnh pada pemerineah. Namun di sisi lain, dengan
adanya pembelajaran ini generasi muda menjadi paham babwa Indonesia adalab
nusantara yang begitu besar, kava alan sumber daya alam dan manusia, Negara
dengan begitu banyak suku, bangsa, dan budaya yang harus sama-sama dijaga
keutuhannya. Generasi muda menjadi paham bahwa Indonesia berbeda-beda
tetapi tetap satu jua, Meskipun pada kenyataannya masih terjadi diskriminasi
ll:rl'l:u]:lp In:lurn]:ul: lertentin 'I.].;“'I ai:ll:l.g:l.in","d..

Serclah Orde Baru berganti menjadi Orde Reformasi, semua hal yang
berbau Orde Baru dihilangkan. Semus warisan Ornde Baru dianggap tidak
baik, ridak perlu, dan bahkan mungkin bisa memunculkan “rauma” rerrentu.
Padahal ridak semua warisan Orde Baru adalah buruk. D4 era reformasi, kegiatan
penataran P4, pemahaman wawasan nusantara dan sebagainya dihilanglkan.
Amak-anak sckolah sudah ridak lagi belajar dan mungkin ridak lagi mengenal
Pancasila sehaik dulu. Bahkan |-:II'I'I::I.]{ ditemukan kasus anak-anak TRALHIN OFang
dewasa vang sudah tidak lagi hapal Pancasila, termasuk kasus seorang artis yang
tidak |1u]':a| Pancasila namun secara iranis justru dii:i.tlilun duta Pancasila.

Fungsi dan kedudukan Pancasila mulai erancam di era reformasi
{Kristiono, 2017). Kepercayaan terhadap Pancasila mulal pudas. Era reformasi
twelah banyak melahirkan perubahan signifikan yang terjadi dalam kehidupan
sosial, ekonomi, politik bahkan dalam dunia pendidikan. Pancasila seolah
hanya menjadi penghias buku sejarah. Burung Garuda hanya schatas lambang
vang harus ada di seliap ruang kelas, ruang pertemuan |‘:M:rcla.n1.pinga.n dengan
foro Presiden dan Wakil Presiden. Padahal Pancasila dan Burung Garuda sarat
Ill':.il.“ makna. PanL‘;.uiil:l ]'l'll:]'l.l.F':.lk.'[rl EIM NqF.rLl K,l:}::lu.i!.n R::Fu!.]ljli |n|.J|..‘rtH'_'ii.l.,
memiliki fungsi yang sangar fundamental {(Adi, 2016). Bagaimana generasi
muda akan paham dan mengamalkan Pancasila bila mengenalnya pun rdak.
Untuk bisa memahami, mcnﬁmnlkn:n sesLnGitu l:i:ng:ln baik, ten turiya kima
harus terlebih dahulu mengenalnya, “Kalau tidak kenal mustahil bisa sayang”.
Pancasila harus dikenalkan pada penerasi muda. Pancasila harus “diiklankan”

bukan “ditenggelambkan”, "dikalahkan” oleh iklan partai politile

B2 Psikologi dan Integras Bangsa
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Pancasils dan Bhinela Tunggal Tka dengan jelas menggambarkan
integrasi bangsa. Bagaimana berbeda-beda terapi rerap sarn jua. Sila-sila
dalam Pancasila dengan jelas mengatur hagaimana kehidupan berbangsa dan
bernegara dalam kairannya dengan agama, hubungan dengan sesama, persatuan
Indﬂ}nﬂﬁ'j dy mtngﬂ']fp\-mk-{n mu\}'awﬁlﬂh urllLl.L’. ml.l.l:l]{.ﬂi. l].i.l.'!l I}.J.gd.irn..lrla
perilaku menguramakan kesejahiteraan bersama. Singkatnya, setiap isi Pancasila
rncnggurn[‘lnr]wrl den gan in:]ns hngafmnn: Il;v::h'rdup:tn 11::m|:g:|r.1 dan hcr:lg:lm:l di
MNegra Kesatwan Republik Indonesia, Dengan memahami dan mengamalkan
Pancasila maka cita-cita luhur bangsa akan tereapai, hangsa kit akan terintegrasi
menjadi sau kesatuan yang louar,

Meng-iklan-kan Integrasi Bangsa

Untuk bisa mengillankan integrasi bangsa hal pertama yang harus
dilakukan tenmunya adalah mengiklankan nilai-nilai Pancasila pada gencrasi
muda, melalui upaya-upaya strategis sebagai berikour:

- Kurilulum Pancasila hendaknya ditanamban dalam diri generasi muda sejak
di pendidilan dasar sampai pendidikan tinggi. Bentuk program bisa dalam
benruk mara pelajaran arau dimasulkan dalam kegiatan arientasi siswa.

- Melakukan program Reorientasi Pancasila untuk masyarakar umum.

- Mclakukan kepiatan-kegiatan  kekinian dengan rema  Pancasila, misal:
Pancasila Run, kegiatan Pancasila di mall, dan sebagainya.

- Membuar merehandise Pancasila vang keren dan membanggalian sehingga
genetasi mucda Familiar dengan Pancasila, Masih Leringral rir_'nh-ah ,rh.'.
bagaimana kerika timnas sepakbola Indonesia berhasil mencapai final dan
menjadi juara, b.:tgnim:in:l orang. smpai antri untitk membeli demi hisa
m:.-ngtnalﬁ.an p.'d.lcaian timnas. Lambang Garuda di dadalo rm:nia.fli ERTITAL
mcmhﬂﬂmkan. ’t‘imﬂﬂ.‘i N’l:p:lkh{ilﬂ m:niﬂdi H:I'I-'.I:nal, lertienam t.i.'l.E:Jm l!l:rulr..
dan mendapatkan dukungan penub dard seluruh masvaraka,

Lanras bagaimana mengiklankan pelaksanoan nilai-nilai Pancasila
dalam kaitannya dengan inteprasi bangsa? Berikut adalah langkah-langkah
strategis yang perlu dilakukan:

- Elite politik, tokoh rernama harus memberikan conroh perilaku. Sayangnya,
selama ini banvalk elite politik, twloh rernama justru menpobarkan semangar
perpecahan. Merela justro menjadi provolaror.

- Pemberian hukuman yvang tegas bagi para oknum pelakn yang menyebarkan
firnaly, Aoax, arau apa pun yang dapar mengancam integrasi bangsa
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Stap rm!nr‘;ngkal tokoh-tokoh prnvnlr.:ltur perpecahan h:mgm di ruang
publik, ruang media muassa

Gunting sensor pemerintah harus tajam terurama unruk kegiatan aau acara
yang dianggap mempromosikan perpecahan atau mengancam persatuan

Peran Psikologi dalam *Mengiklankan® Integrasi Bangsa

Tugas mengiklankan integrasi bangsa harus mendapatkan dukungan

penuh dari berbagai pihak, termasuk para ilmuwan/ praktisi psikologi. Psikologi
sebagai ilmu yang mempelajari perilaku harus murur berperan serta membantu
pemerintah untuk mengiklankan integrasi bangsa. Apa yang bisa disumbangkan
olch psikologi dalam mengiklankan dan menanamkan nilai-nilai Pancasila pada
generasi muda?® Umuwan/prakeisi psikologi khususnya Psikologi Pendidikan dan
Psikologi Sosial perlu:

Bekerja sama dengan pemerintah unmk menyusun  program pendidikan
Pancasila yang vidal terkesan bersifin indokirinasi. Program  pendidilan
Pancasila yang menyenanghkan, tidak membosankan namun tetap samat

dengan penanaman nilai,

Menyusun  program pendidikan Pancasila yang sesuai dengan karmlrer
masing-masing peseria didik per jenjang pcndir.lllc:l.rl. |]si1r.u|ng Pn:n:]ir.lilc;m
berperan menyususn program pendidikan Pancasila yang sesuai tahapan
Pl:rkl:mhﬂngﬂ.ﬂi Iu.g'.l.'i p:rl“:ml:lang'iln. 'i«l:l'iil.'l.gg:l prl:l-gnlm an liit.‘l.w:l.rlli;!n
sesuai dengan pemahaman dan kemampuan peserta didik.

Bersama pihak terkait mengembanghan program di media massa tentang
Pancasila dalam formar yang menghibur, menyenangkan bukan yang bersifar
monoton. Peran media massa dalam menciptakan budaya di masyarakar
kini ddak dapar dihindari lagi. Kemajuan media komunikasi saan ini sangat
memberikan pengaruh terhadap masyarakat baik terhadap pemikian maupun
pola hidup (Fitriyansah, 2018). Psikolog berperan akiif rerutama dalam
mengontrol isi darl materi yang beredar di media massa. Psikolog memiliki
kemampuan dalam menilai bagaimana respon dan penerimaan masyarakat
terhadap suatu keadaan. Sehingga diharapkan program yang dikembangkan
dapar diterima dengan baik di masyarakar.

Menyusun program reorientasi Pancasila unmk khalayak umum, melalui
seminar-seminar nilai Pancasila dengan tema dan judul kekinian schingga

menarik minat khalayak.
Membanm pemerintah mengedukasi masyarakar (melalui poster, aksi-aksi
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di media sosial, dan sebagainya) sehingga menjadi masyarakar yang cerdas
dan ridak mudah termakan faads dan isu-isu yang membahayakan persatuan
kesatuan bangsa.

Berperan aktif mengontral media, pemerintah, lembaga negam, organisasi,
dan schagainya kerika pihak tersebur “mentoleric” atau “meloloskan” atau
“membiatkan” atau  “mempromosikan” kelompok acuan arau  kegiatan
yang mengancam persatuan-kesatpan bangsa, Di dalam psikologi dikenal
istilah kelompok acuan, yaitu kelompok yang berperan sebagai ritik acuan
bagi individu dalam pembentukan kepercayaan, sikap dan perilaku mereka
(Assael, 2001); atau kekelompok orang vang dianggap memiliki aspirasi,
opini, preferenst, sikap, perilaku dan nilal-nilal yang digunakan oleh orang
lain sebagai dasar dalam membuar keputusan baik secara langsung maupun
tidak langsung (Budiman, 2013); yang pandangan, sikap, dan perilakunya
digunakan sebagai dasar pembentukan pandangan, sikap, dan perilaku orang
lain (Arnould, Price, Linda & George (2002). Kelompok acuan berperan
sangar besar dalam menginspirasi, merubah perilaku dan pemikiran seseorang,
Pemilihan kelompok acuan dengan pandangan yang positif rentang Pancasila
diharapkan bisa mempengaruhi masyarakar untuk setia pada Pancasila.
Sebaliknya, ketika terfadi kesalahan dalam memilih kelompok acuan (misal
keasus artis tidak tahu Pancasila, malah menjadi duta Pancasila) tentu saja efek
negatlf yang akan didapar.

Dengan sinergi dan usaha semua komponen bangsa, upaya  untuk
mengiklankan dan menjaga persatuan kesatuan bangsa bukanlah hal yang
mustahil. Seluruh komponen bangsa termasuk para ilmuwan psikelogi harus
segera bergerak sebelum integrasi bangsa Indonesia berubah menjadi disintegrasi.
Para ilmuwan dan prakrisi Psikologi, HIMPSI, mampu berperan besar dalam
upaya uniuk retap menyarukan bangsa Indonesia. HIMPSI sehapai saru-satunya
asosiasi profesi Psikologi harus berperan akeif sejajar dengan organisasi profesi
lainnya dalam membantu pemerintah mengupayakan tetap kokohnya persatuan
Indonesia, sesuai dengan porsi dan fungsi profesinya. Pola pikir, pandangan,
dan pemahaman masyarakar akan Pancasila dan integrasi bangsa perlu diubah
ke arah yang positif. Ketika pola pikir berubah maka perilaku akan mengikuri.
Tugas Psikologi adalah membanm pemerintah mengubah pola pikir masyarakar
dan pada akhirnya mengubah perilaku ke arah tercipta dan terjaminnya integrasi
bangsa,
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